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Abstrak

Penyakit skabies ini merupakan salah satu penyakit infeksi kulit (dermatitis kontak) dan juga penyakit
akibat kerja yang dapat ditimbulkan oleh buruknya sanitasi pada nelayan. Penyakit skabies dapat
berkembang dengan baik jika individu kurang memperhatikan tentang Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Perilaku Kesehatan dengan
Kejadian Skabies Pada Nelayan di Desa Bayat Kecamatan Siantan Utara pada tahun 2023. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis korelatif
menggunakan desain cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 30 Nelayan yang berdomisili di
Desa Bayat Kecamatan Siantan Utara. Hasil analisis statistik menggunakan spearman rank diperoleh
p-value sebesar 0,061 (p>0,05), menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara perilaku
kesehatan dengan kejadian skabies pada Nelayan di Desa Bayat Kecamatan Siantan Utara tahun
2023.

Kata kunci: Nelayan, Perilaku Kesehatan, Skabies

Abstract

Scabies is a skin infection (contact dermatitis) and also an occupational disease that can be caused by
poor sanitation in fishermen. Scabies can develop well if individuals pay less attention to Clean and
Healthy Behavior (PHBS). This study aims to determine the relationship between health behavior and
the incidence of scabies in fishermen in Bayat Village, North Siantan District in 2023. The research
method used is quantitative research with a correlative analysis approach using a cross-sectional
design. The research sample consisted of 30 fishermen who live in Bayat Village, North Siantan
District. The results of statistical analysis using spearman rank obtained a p-value of 0.061 (p> 0.05),
indicating that there is no significant relationship between health behavior and the incidence of
scabies in fishermen in Bayat Village, North Siantan District in 2023.
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1. PENDAHULUAN

Skabies merupakan penyakit yang dapat menimbulkan rasa tidak nyaman pada penderita
karena indikasi klinis yang disebabkan oleh Sarcoptes scabiei var. hominis (Fannisa, 2019). Aspek
personal hygiene yang buruk memiliki risiko lebih besar untuk menularkan penyakit skabies jika Anda
tinggal di daerah yang lama terdapat penyakit skabies (Majid dkk., 2020). Penyakit skabies paling
sering terjadi di negara-negara tropis seperti di Indonesia.

Menurut WHO (2020), secara umum skabies dapat menjangkit setidaknya 200 juta orang
setiap saat. Hal tersebut berhubungan dengan laporan tahunan yang menyatakan bahwa terdapat
300 juta kasus skabies setiap tahun (WHO, 2017). Menurut Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Depkes RI) berdasarkan data dari pusat kesehatan di seluruh Indonesia tahun 2018,
sebesar 5,6% - 12,95% dan menduduki peringkat ketiga dari 12 penyakit kulit terbanyak dari 12
penyakit kulit tersering.

Menurut data dari Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kepulauan Anambas (2016), dari 7 Puskesmas kasus penyakit skabies sebanyak 1.250
kasus berada di urutan ke 4 dari 10 kasus terbesar. Hal ini menjadi perhatian kusus terutama pada
Desa Bayat Kecamatan Siantan Utara yang Kondisi demografis terletak pada daerah pesisir yang
rentan akan penyakit skabies dengan mayoritas masyarakat bekerja sebagai nelayan. Rekapan data
mata pencaharian nelayan berdasarkan kategori di Desa Bayat Kecamatan Siantan Utara Tahun 2022
tercatat nelayan tangkap sebanyak 74 orang, nelayan budidaya 20 orang dan nelayan jaring angkat
30 orang. Sekitar 50% dari populasi nelayan di Kecamatan Siantan Utara mengalami gejala serupa
skabies (Data Skunder, Puskesmas Siantan Utara, 2021).

Penyakit skabies ini merupakan salah satu penyakit infeksi kulit (dermatitis kontak) dan juga
penyakit akibat kerja yang dapat ditimbulkan oleh buruknya sanitasi nelayan. Menurut Mutiara
(2016), gejala skabies dapat dikenali dari gejala gatal yang lebih sering terjadi pada malam hari
dengan wajah dan leher yang tidak berpengaruh, dan terdapat sekelompok orang yang menderita
penyakit yang sama; kejadian seperti ini dapat mengakibatkan timbulnya penyakit skabies.

Penyakit skabies dapat berkembang dengan baik jika individu kurang memperhatikan
tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Penerapan PHBS merupakan bentuk dari perilaku
berdasarkan kesadaran sebagai wujud dari pembelajaran agar individu bisa menolong diri sendiri
baik pada masalah kesehatan ataupun ikut serta dalam mewujudkan masyarakat yang sehat di
lingkungannya. Program PHBS adalah upaya untuk memberikan pelajaran berupa pengalaman pada
tiap individu, anggota keluarga, sekumpulan, maupun pada masyarakat umum (Kemenkes RI, 2011).

International Labour Organization (ILO) dan World Health Organization (WHO) mengatakan
kesehatan kerja aspek atau unsur kesehatan yang erat berkalian dengan lingkungan kerja dan
pekerjaan secara langsung atau tidak langsung dapat mempengaruhi kesehatan tenaga kerja. Tujuan
dari kesehatan kerja sendiri adalah untuk meningkatkan dan memelihara derajat kesehatan tenaga
kerja yang setinggi-tingginya baik jasmani, rohani maupun sosial untuk semua lapangan pekerjaan,
mencegah timbulnya gangguan kesehatan yang disebabkan oleh kondisi kerja, melindungi tenaga
kerja dari bahaya kesehatan yang timbul akibat pekerjaan dan menempatkan tenaga kerja pada
suatu lingkungan kerja yang sesuai dengan kondisi fisik atau faal tubuh dan mental psikologis tenaga
kerja yang bersangkutan.

Praktik kebersihan pribadi seperti kebersihan pakaian, kulit, tangan dan kuku, alat kelamin,
handuk, tempat tidur, seprai dan keadaan fisik rumah seperti kepadatan hunian, kelembaban,
ventilasi, pencahayaan serta suhu dapat mempengaruhi perkembangan skabies. Menurut teori H.L
Blum, derajat kesehatan dipengaruhi oleh 4 (empat) faktor yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan
kesehatan dan hereditas (keturunan). Faktor lingkungan dan perilaku merupakan faktor terbesar
yang berpengaruh terhadap tinggi rendahnya derajat kesehatan, termasuk gangguan penyakit kulit.
Beberapa faktor yang berperan dalam penularan penyakit kulit adalah sosial ekonomi yang rendah,
personal hygiene yang buruk dan perilaku yang tidak mendukung kesehatan.
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Berdasarkan penelitian Sajida di kota Medan tahun 2012 dan Riyansasri di Klaten tahun 2015
menunjukkan bahwa adanya hubungan personal hygiene, pola kebersihan diri dan sanitasi
lingkungan dengan gangguan penyakit atau gangguan kulit. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Cahya Pawika Ratri dan Indriati Paskarini (2014), dengan judul penelitian Faktor
Yang Berhubungan Dengan Kejadian Skabies Pada Nelayan Di Desa Weru Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan, dan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa faktor yang berhubungan
dengan skabies adalah pengetahuan dan hygiene perorangan. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Sri Sartika Dewi dan Nurelilasari Siregar (2019), dengan judul penelitian Hubungan Personal Hygiene
Dengan Kejadian Skabies di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae, dengan hasil penelitin menunjukkan
ada hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan kejadian skabies. Uraian di atas
menjadi dasar motivasi peneliti untuk mengetahui hubungan perilaku kesehatan dengan kejadian
skabies dengan mengambil judul penelitian “Hubungan Perilaku Kesehatan dengan Kejadian Skabies
Pada Nelayan di Desa Bayat Kecamatan Siantan Utara”.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan menggunakan
rancangan cross sectional. Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Bayat Kecamatan Siantan Utara,
Kepualauan Anambas, Provinsi Kepulauan Riau. Populasi dalam penelitian ini adalah nelayan yang
berdemosili di Desa Bayat Kecamatan Siantan Utara. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
nelayan di Desa Bayat kecamatan Siantan Utara sebanyak 30 orang. Teknik sampling dalam
penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik total sampling.
Instrumen pada penelitian ini menggunakan lembar kuesioner. Variabel Independen dalam
penelitian ini adalah perilaku kesehatan dan variabel dependen kejadian skabies.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL UNIVARIAT

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi %
20-35 Tahun 13 43,3
36-55 Tahun 17 56,7

Sumber : Data Primer, 2023

Pada tabel 1 dapat dilihat frekuensi karaktersitik responden berdasarkan usia. Dari hasil
penelitian karakteristik responden berdasarkan usia, responden lebih banyak pada rentang usia 36-
56 tahun sebanyak 17 orang atau 56,7%, sedangankan pada rentang usia 20-35 tahun didapatkan
sebanyak 13 orang atau 43,3%.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Frekuensi %
SD 22 73,3
SMP 5 16,7
SMA 3 10

Sumber : Data Primer, 2023

Pada tabel 2 dapat dilihat frekuensi karaktersitik responden berdasarkan pendidikan. Dari
hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan pendidikan, mayoritas responden dengan
tingkat pendidikan SD sebanyak 22 orang 55 atau 73,3%, SMP sebanyak 5 orang atau 16,7%,
sedangkan SMA sebanyak 3 orang atau 10%.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Nelayan
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Pendidikan Frekuensi %
Tangkap 13 43,3
Budidaya 17 56,7

Sumber : Data Primer, 2023

Pada tabel 3 dapat dilihat frekuensi karaktersitik responden berdasarkan jenis nelayan. Dari
hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan jenis nelayan, lebih besar pada jenis nelayan
tangkap sebanyak 17 orang atau 56,7%, sedangkan jenis nelayan budidaya sebanyak 13 orang atau
43,3%.

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Kesehatan
Pendidikan Frekuensi %
Baik 26 86,7
Buruk 4 13,3

Sumber : Data Primer, 2023

Pada tabel 4 dapat dilihat distribusi frekuensi repsonden berdasarkan perilaku kesehatan.
Dari hasil penelitian didapatkan mayoritas responden dengan perilaku 56 kesehatan baik sebanyak
26 orang atau 86,7%, sedangkan pada perilaku kesehatan buruk sebanyak 4 orang atau 13,3%.

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Kesehatan
Pendidikan Frekuensi %
Tidak Skabies 10 33,3
Skabies 20 66,7

Sumber : Data Primer, 2023

Pada tabel 5 dapat dilihat distribusi frekuensi repsonden berdasarkan kejadian skabis. Dari
hasil penelitian didapatkan mayoritas responden dengan kejadian skabies sebanyak 20 orang atau
66,7%. sedangkan responden yang tidak mengalami skabies sebanyak 10 orang atau 33,3%.

UJI BIVARIAT
Tabel 6
Hubungan Perilaku Kesehatan Dengan Kejadian Skabies
Pada Nelayan Di Desa Bayat Kecamatan Siantan Utara
Variabel Kejadian Skabies N
: Tidak Skabies Skabies Koefisien p. value
Perilaku % f % f % Korelasi
Kesehatan
Baik 7 23,3 19 63,3 26 86,7 0,347 0,061
Buruk 3 10 1 3,3 4 13,3

Sumber : Data Primer, 2023

Pada tabel 6 dapat diliat hubungan perilaku kesehatan dengan kejadian skabies pada nelayan
di Desa Bayat Kecamatan Siantan Utara Tahun 2023. Dari hasil uji analisa statistika ditemukan
nelayan dengan perilaku kesehatan baik tidak skabies sebanyak 23 orang atau 76,7%, dan pada
perilaku kesehatan baik juga ditemukan kejadian skabies sebanyak 3 orang atau 10%, sedangkan
perilaku kesehatan buruk lebih besar mengalami skabies sebanyak 4 orang atau 13,3%.

Dari hasil uji analisa statistika diperolah nilai korelasi sebesar 0,711 bernilai positif yang
menunjukkan hubungan yang searah dengan kekuatan hubungan yang sangat kuat, juga diperoleh p-
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value sebesar 0,000 (p<0,05), hal ini menandakan ada hubungan yang signifikan antara perilaku
kesehatan dengan kejadian skabies di Desa Bayat Kecamatan Kute Siantan.

PEMBAHASAN

USIA

Dari hasil penelitian diperoleh usia minimal responden adalah 23 tahun dan usia maksimal
responden 54 tahun, penelitian mengkategori menjadi dua kelompok kategori dengan rentang usia
20-35 tahun dan 36-55 tahun yang didasari pada rentang usia hasil penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan responden lebih besar pada rentang usia 36-55 tahun sebanyak 56,7%. Prevalensi
kejadian skabies lebih banyak ditemukan pada rentang usia 20-35 tahun sebesar 13,3%.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Imartha (2017), dalam
penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan antara usia dan kejadian skabies. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Arisandi (2018), angka kejadian skabies di dua ponduk pesantren
Sumatera Selatan adalah 59,6% dan 56,5%. Dalam publikasi tersebut tercantum bahwa skabies lebih
sering terjadi pada laki-laki, dengan prevalensi 76,5%. Sebagai tambahan, tercatat bahwa kejadian
skabies lebih banyak terjadi pada rentang usia 20-35 tahun.

PENDIDIKAN

Dari hasil penelitian diperolah mayoritas responden berpendidikan setingkat SD (Sekolah
Dasar) sebanyak 22 orang atau 53,3%. Prevalensi kejadian skabies banyak ditemukan pada
pendidikan SD sebesar 20%. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Cahya Pawika
Ratri & Indriati Paskarini (2014), hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang paling
mengalami skabies adalah responden dengan tamatan SD yaitu 10 repsond dengan persentase 24%.

Semakin tinggi pendidikan yang dicapai, maka semakain baik pula proses pemahaman
seseorang dalam menerima sebuah informasi baru (Notoatmodjo, 2013). Peneliti berasumsi, individu
yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih sadar akan pentingnya hidup
sehat dan melakukan tindakan pencegahan yang tepat. Mereka lebih cenderung untuk mencari
perawatan medis saat mengalami gejala atau tanda-tanda skabies, serta menerapkan perilaku hidup
sehat yang dapat mengurangi risiko penularan skabies.

JENIS NELAYAN

Dari hasil penelitian diperoleh mayoritas responden dengan jenis nelayan tangkap sebanyak
17 orang atau 56,7%. Tingkat 60 prevalensi kejadian skabies lebih banyak terjadi pada nelayan
tangkap sebanyak 16,7%. Prevalensi kejadian skabies banyak dijumpai pada nelayan tangkap sebesar
16,7%. Pekerjaan nelayan merupakan pekerjaanya yang melakukan kontak fisik secara langsung,
Sebagian nelayan tidak memperhatikan kebersihan diri mereka hal ini berkenaan dengan personal
hygiene.

Setyowati (2011), menyatakan bahwa kebersihan diri tersebut dikatikan dengan yang pernah
menderita penyakit kulit 51,9% karena kurangnya menjaga kebersihan diri. Peneliti berasumsi,
nelayan yang melakukan penangkapan ikan dengan metode yang melibatkan kontak kulit yang tinggi,
seperti nelayan tangkap atau nelayan yang menggunakan jaring dan pukat, memiliki risiko lebih tinggi
terkena skabies karena lebih sering melakukan kontak langsung dengan rekan kerja atau orang lain
yang terinfeksi.

PERILAKU KESEHATAN

Dari hasil penelitian diperoleh mayoritas responden dengan perilaku kesehatan baik sebesar
86,7%. Prevalensi kejadian skabies banyak dijumpai pada perilaku kesehatan buruk sebesar 13,3%.
Menurut Egete, dkk (2019) menyebutkan tingginya prevalensi skabies terkait dengan perilaku
personal hygiene. Kebiasaan atau cara seseorang yang berhubungan dengan perawatan diri seperti
intensitas mandi, pemakaian handuk, pakaian, alat mandi serta perlengkapan tidur secara
bersamaan.
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Menurut Aulia (2015), perilaku hidup sehat merupakan pengetahuan, sikap dan tindakan
proaktif untuk memelihara dan mencegah risiko terjadinya penyakit, melindungi diri dari ancaman
penyakit salah satunya penyakit skabies, serta beperan aktif dalam Gerakan masyarakat. Hal tersebut
pentingnya kaitannya dengan pecegahan penyakit.

Peneliti berasumsi, perilaku kesehatan yang baik, seperti rutin mencuci tangan, menjaga
kebersihan pribadi, dan menghindari kontak fisik dengan individu yang terinfeksi, dapat mengurangi
risiko terkena skabies. Jika seseorang mengikuti praktik-praktik kesehatan ini dengan konsisten,
mereka lebih cenderung menghindari paparan langsung dengan tungau penyebab skabies.

HUBUNGAN PERILAKU KESEHATAN DENGAN KEJADIAN SKABIES PADA NELAYAN DI DESA BAYAT
KECAMATAN SIANTAN UTARA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku kesehatan dengan kejadian
skabies pada nelayan di Desa Bayat Kecamatan Siantan Utara. Dari hasil uji analisis statistik
menggunakan uji spearman rank di peroleh koefisien korelasi bernilai negatif sebesar 0,347. Hal ini
menunjukkan hubungan yang tidak searah dengan kekuatan cukup, dan p-value sebesar 0,061
(p<0,05), ini berarti tidak ada hubungan yang signifikan, yang artinya Ho diterima Ha ditolak, maka
dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang sangat signifikan antara perilaku kesehatan dengan
kejadian skabies pada nelayan di Desa Bayat Kecamatan Siantan Utara Tahun 2023.

Hasil penelitian ini didukung dari penelitian yang serupa. Hasil penelitian didukung dengan
penelitian yang serupa, penelitian yang dilakukan oleh Siti Aliffiani & Mustakim Mustakim, (2020)
tidak ada hubungan personal hygiene dengan kejadian skabies (p-value=1). Muhammad lhsan (2023),
pada penelitiannnya menunjukkan perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) tidak memiliki hubungan
dengan kejadian skabies.

Perilaku kesehatan adalah semua aktivitas atau kegiatan seseorang baik yang dapat diamati
(observable) maupun yang tidak dapat diamati (unobservable) yang berkaitan dengan pemeliharaan
dan peningkatan kesehatan. Pemeliharaan kesehatan ini mencakup mencegah dan mencari
penyembuhan apabila sakit (Notoatmodjo, 2010).

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diketahui karakteristik responden berdasarkan usia dengan rentang usia
36-55 tahun sebesar 56,7%, dan rentang usia 20-35 tahun sebesar 43,3%; diketahui frekuensi
pendidikan terakhir pada tingkat pendidikan SD sebesar 73,3%, SMP sebesar 16,7%, dan pada tingkat
pendidikan SMA sebesar 10%; diketahui frekuensi jenis nelayan pada jenis nelayan tangkap sebesar
56,7%, dan jenis nelayan budidaya sebesar 43,3%.

Dari hasil penelitian diketahui distribusi responden berdasarkan perilaku kesehatan pada
perilaku kesehatan baik sebesar 86,7%, dan perilaku kesehatan buruk sebesar 13,3%. Hasil penelitian
diketahui kejadian skabies di Desa Bayat Kecamatan Siantan Utara Tahun 2023 sebesar 23,3%. Hasil
uji analisis statistik terdapat tidak ada hubungan signifikan antara perilaku kesehatan dengan
kejadian skabies pada nelayan di Desa Bayat Kecamatan Kute Siantan. P=0,061 (P>0,05).
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